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Abstract: A narrow understanding by some Muslims about jihad 
will bring a radical group that led to the appearance of movements 
that harm Muslims. To find out how the jihad in the Qur'an and how 
to phase in the use of the word jihad, it would require a 
comprehensive understanding by identifying the verses of the 
Qur'an and understanding of the historical decline in these verses. 
This article examines the identification of passages which there is a 
derivation the word jihad and then sorted according to time of 
down (Makkiyyah and Madaniyyah). The article concludes that the 
word jihad and derivation in the Qur'an is mentioned 41 times and 
separated at 19 surah. Not all of the word jihad and it derivation 
means war, but historically it is known that jihad also has other 
meanings and reduced in accordance with the conditions of the 
situation at that time. 
 
Keywords: jihad, al-Qur'an, historical  
Abstrak: Pemahaman sempit oleh sebagian umat Islam tentang jihad akan memunculkan kelompok radikal yang berujung pada munculnya gerakan-gerakan yang merugikan umat Islam sendiri. Untuk mengetahui bagaimana jihad dalam al-Qur’an dan bagaimana tahapan dalam menggunakan kata jihad, maka diperlukan pemahaman yang komprehensif dengan melakukan identifikasi ayat-ayat al-Qur’an dan memahaminya dari sisi historis turunnya ayat-ayat tersebut. Artikel ini mengkaji tentang Identifikasi ayat-ayat yang didalamnya terdapat kata jihad dan derivasinya kemudian diurutkan sesuai masa turunnya 
(Makkiyyah dan Madaniyyah). Artikel ini menyimpulkan bahwa kata jihad dan derivasinya di dalam al-Qur’an disebutkan 41 kali dan terpisah pada 19 ayat. Tidak semua kata jihad dan 
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derivasinya memiliki arti perang, akan tetapi secara historis dapat diketahui bahwa jihad juga memiliki arti lain dan diturunkan sesuai dengan situasi kondisi pada saat itu.  
Kata-kata Kunci: jihad, al-Qur’an, historis   
Pendahuluan Jihad merupakan kewajiban seorang mukmin untuk mempertahankan agamanya dari serangan lawan. Wujud dari serangan tersebut tidak harus berupa serangan fisik, akan tetapi dapat berupa serangan pemikiran, keilmuan, teknologi, perekonomian dan lain sebagainya. Pada prakteknya, umat Islam dapat melakukan jihad dengan bersungguh-sungguh meningkatkan kualitas dari menjadi seorang pemikir, ahli di bidang keilmuan, teknologi, perekonomian dan bidang-bidang lain yang rawan terjadi konflik antara orang Islam dan pihak lain yang berusaha untuk menghancurkan Islam. Al-Qur’an telah menyinggung banyak terma mengenai jihad. Jika dilihat dari runtutan ayat-ayat al-Qur’an tentang jihad, maka akan ditemukan bahwa perintah jihad dalam al-Qur’an tentang jihad yang turun pada awal periode Islam mempunyai arti berdakwah, yaitu dengan cara dialog antara umat Islam dengan kaum Quraisy (Ahmad al-Tayyeb, 2016: 154). Periode Makkah telah menyaksikan hal itu dengan turunnya ayat-ayat yang memerintahkan berdakwah dengan menggunakan al-Qur’an kepada orang suku Quraish pada masa itu sebagaimana yang tertuang dalam surat al-Furqan ayat 52:    
ﺎَﻠَﻓ ِﻊِﻄُﺗ ٱۡﻟَזٰـَﻦﯾِﺮِﻔ ٰـَﺟَوۡﺪِﮭﻢُھ ِﮫِﺑۦ ً۟دﺎَﮭِﺟا َוً۟ﺮﯿِﺒا  Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur’an dengan jihad yang besar. Perintah jihad dengan al-Qur’an tersebut menjadi pertanda bahwa umat Islam di awal periode sudah diperintahkan untuk meningkatkan kualitas diri dengan mendalami al-Qur’an, sehingga al-Qur’an dapat dijadikan senjata ampuh untuk berdakwah kepada masyarakat Quraisy yang belum mendapatkan hidayah. Artinya, umat Islam dapat berdakwah kepada orang Quraisy dengan cara berdialog dengan mereka, menggunakan al-Qur’an sebagai alat berdialog dengan 
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mereka sehingga Islam dapat diterima dengan baik (Ahmad al-Tayyeb, 2016: 155). Perang menjadi jalan terakhir yang boleh dilakukan oleh seorang muslim dalam menegakkan agamanya setelah jalan dakwah. Hal itu dikarenakan peperangan secara fisik mempunyai resiko yang sangat tinggi, yaitu pertumpahan darah dari pihak umat Islam sendiri dan juga dari pihak lawan, sehingga pendekatan secara sosial kemasyarakatan lebih diutamakan daripada perang. Disyariatkannya perang itu pun bukan serta merta orang muslim boleh menyerang orang lain yang tidak seagama dengan mereka, akan tetapi perang hanya disyariatkan untuk membela diri dari perlawanan orang kafir kepada umat Islam. Sebagian umat Islam memiliki pemahaman yang sempit terhadap jihad, mereka hanya mengetahui jihad yang berarti perang, tanpa mengkaji lebih dalam dari sisi historis turunnya al-Qur’an bahwa jihad berarti dakwah dengan al-Qur’an. Sempitnya pemahaman ini memunculkan orang-orang radikalis yang melakukan kekerasan dengan atas nama Islam. Tidak dapat dipungkiri bahwa Islam juga mensyariatkan perang di dalam al-Qur’an, akan tetapi hal itu bukan berarti dibolehkan perang dengan menyerang orang lain secara fisik, akan tetapi perintah perang tersebut hanya bersifat defensiv dari perlawanan orang lain, sehingga nilai-nilai kasih sayang dalam Islam tidak hilang sedikitpun.  
 
Pengertian Jihad Jihad merupakan kata yang familiar di kalangan umat Islam, akan tetapi banyak dari mereka memiliki pemahaman yang over tentang jihad sehingga memunculkan pemahaman yang menuju pada radikalisme. Jihad dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti: 1. Usaha dengan segala daya upaya untuk mencapai kebaikan; 2. Upaya membela agama dengan mengorbankan harta dan nyawa; 3. Perang suci melawan orang kafir untuk mempertahankan agama Islam (Tim Penyusun, 2008: 637). Pengertian yang terdapat dalam KBBI tersebut sebetulnya sudah mencerminkan tingkatan dalam penggunaan kata jihad dalam kehidupan nyata, akan tetapi sebagian 
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orang masih memiliki pemahaman yang sempit akan hal itu dan hanya mengambil sebagian pemahaman dari definisi tersebut. Dalam memahami makna jihad dalam al-Qur’an, setidaknya ada empat pesan yang disampaikan al-Qur’an dengan menggunakan redaksi jihad dan derivasinya, yaitu jihad berarti perang, berargumentasi (hujjah), infak di jalan Allah dan bersungguh-sungguh menolong dan menjalankan perintah agama (Abu Nizhan, 2011: 546). Keempat makna tersebut tentunya mempunyai fungsi dan periodisasi tersendiri, sehingga tidak bisa dicampuradukkan keempat makna tersebut, kapan jihad berarti perang, berargumentasi (hujjah), infak di jalan Allah dan bersungguh-sungguh menolong dan menjalankan perintah agama. Dalam kitab Mu'jam al-Mausu'i Li Alfadz al-Qur'an al-Karim diterangkan bahwa kata Jahada-Yujahidu ( ﺪھﺎﺟ - ﺪھﺎﺠﯾ ) bersama derivasinya mempunyai dua makna, yaitu mengerahkan Segala Kemampuan )لﺬﺑ ﻊﺳﻮﻟا(  dan perang di jalan Allah (al-Qital). Sedangkan kata Jahada (َﺪَﮭَﺟ) beserta derifasinya mempunyai arti Ghayah, al-
Nihayah (tujuan akhir), Mashaqqah (kesulitan), al-Was'u (kemampuan) dan al-Thaqah (kemampuan) (Ahmad Mukhtar, 2002: 130). Al-Maraghi (Bahrun Abu Bakar, 1986: 141) menjelaskan terdapat empat cakupan dalam berjihad: 1. Perang dalam rangka membela agama, pemeluknya dan untuk meninggikan kalimah Allah. 2. Memerangi hawa nafsu, yang dikatakan oleh orang-orang salaf sebagai jihad akbar. Di antaranya ialah memerangi hawa nafsunya sendiri, khususnya di saat usia muda. 3. Berjihad dengan harta benda untuk amal kebaikan yang bermanfaat bagi umat dan agama. 4. Jihad melawan kebatilan dan membela kebenaran. 
 
Identifikasi kata Jihad dan derivasinya dalam al-Qur’an Fu’ad Abdul Baqi dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfadh al-Qur’an mengidentifikasi kata jihad dan derivasinya di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 41 kali dan terbagi dalam 19 surat. Penggunaan kata jihad dalam al-Qur’an mempunyai bentuk yang variatif, adakalanya berupa Fi’il Madhi, Mudlari’, Amar atau Masdar dan 
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 اِﺒﯿًﺮَ۟ו اِﺟَﮭﺎًد۟ ۦِﺑِﮫ ُھﻢِﮭﺪَۡوَﺟـٰ ِﻔِﺮﯾَﻦـَٰזﻟۡٱ ُﺗِﻄِﻊ َﻓَﻠﺎ اِﺟَﮭﺎًد۟  hayyikkaM  25 :)52( naqruF-lA  .2 اِﺒﯿًﺮَ۟ו اِﺟَﮭﺎًد۟ ۦِﺑِﮫ ُھﻢِﮭﺪَۡوَﺟـٰ ِﻔِﺮﯾَﻦـَٰזﻟۡٱ ُﺗِﻄِﻊ َﻓَﻠﺎ ِﮭﺪَۡﺟـٰ  hayyikkaM  25 :)52( naqruF-lA  .1 tayA iskadeR  ataK kutneB nuruT tapmeT taruS ON .)522-422 :1002 ,dauF dammahuM( :tukireb iagabes naicnir nagned  .’amaJ nad hayinhtaT ,darfuM kutnebreb aguj
 َﺪىِإﺣۡ ِﻣﻦۡ َﺪىَٰأھۡ ﻟﱠَﯿُﻜﻮُﻧﻦﱠ َﻧِﺬﯾٌﺮ۟ َءُھﻢَۡﺟٓﺎ ﻦԩَِٕﻟ ِﻨِﮩﻢَۡﻤـَٰأﯾۡ َﺪَﺟﮭۡ ﻟﻠﱠِﮫﭑِﺑ َﺴُﻤﻮْاَوَأﻗۡ َﺪَﺟﮭۡ  hayyikkaM  24 :)53( ritaF  .3
 ِإﻟﱠﺎ َزاَدُھﻢۡ ﻣﱠﺎ َﻧِﺬﯾٌﺮ۟ َءُھﻢَۡﺟٓﺎ َﻓَﻠﻤﱠﺎ ُﺄَﻣِﻢۖﻟۡٱ
 ُﻧُﻔﻮًرا
 ِإﻧﱠَﻤﺎ ُﻗﻞۡ ِۚﺑَﮩﺎ ِﻣُﻨﻦﱠﻟﱠُﯿﺆۡ َءاَﯾٌﺔ۟ ُﮩﻢَۡءﺗَۡﺟٓﺎ ﻦԩَِٕﻟ ِﻨِﮩﻢَۡﻤـَٰأﯾۡ َﺪَﺟﮭۡ ﻟﻠﱠِﮫﭑِﺑ َﺴُﻤﻮْاَوَأﻗۡ َﺪَﺟﮭۡ  hayyikkaM  901 :)6(ma’nA-lA  .4
 ِإَذا َأﻧﱠَﮭٓﺎ ِﻌُﺮُﻛﻢُۡﯾﺸۡ َوَﻣﺎ ۖﻟﻠﱠِﮫٱ ِﻋﻨَﺪ ُﺖَﺄَﯾـٰﻟۡٱ
 ِﻣُﻨﻮَنُﯾﺆۡ َﻟﺎ َءتَۡﺟٓﺎ
 ﺗﱠِﺒﻊۡٱَو ۖﺎُﺮوًﻓَ۟ﻣﻌۡ َﯿﺎﻟﺪﱡﻧۡٱ ِﻓﻰ ُﮭَﻤﺎَوَﺻﺎِﺣﺒۡ  ُۖﮭَﻤﺎُﺗِﻄﻌۡ َﻓَﻠﺎ ٌﻢِ۟ﻋﻠۡ ۦِﺑِﮫ َﻟَﻚ َﺲَﻟﯿۡ َﻣﺎ ِﺑﻰ ِﺮَكُﺗﺸۡ َأن َﻋَﻠﻰٰٓ َﮭَﺪاَكَﺟـٰ َوِإن َﮭَﺪاَﺟـٰ  hayyikkaM  51 :)13( namquL  .5
 ِﺟُﻌُﻜﻢَۡﻣﺮۡ ِإَﻟﻰﱠ ُﺛﻢﱠ ِۚإَﻟﻰﱠ َأَﻧﺎَب َﻣﻦۡ َﺳِﺒﯿَﻞ
 َرﺑﱠَﻚ ِإنﱠ ْاَوَﺻَﺒُﺮٓو َﮭُﺪوْاَﺟـٰ ُﺛﻢﱠ ُﻓِﺘُﻨﻮْا َﻣﺎ ِﺪَﺑﻌۡ ِﻣﻦۢ َھﺎَﺟُﺮوْا ِﻟﻠﱠِﺬﯾَﻦ َرﺑﱠَﻚ ِإنﱠ ُﺛﻢﱠ َﮭُﺪوْاَﺟـٰ  hayyikkaM  011 :)61( lhaN-lA  .6 َﻤُﻠﻮَنَﺗﻌۡ ُﻛﻨُﺘﻢۡ ِﺑَﻤﺎ ﻢُזَﻓُﺄَﻧﺒﱢُﺌ
 ﺎَﺣﻘ۟ ِﮫَﻋَﻠﯿۡ ًﺪاَوﻋۡ َﺑَﻠﻰٰ َۚﯾُﻤﻮُت َﻣﻦ ﻟﻠﱠُﮫٱ َﻌُﺚَﯾﺒۡ َﻟﺎ ِۙﻨِﮭﻢَۡﻤـَٰأﯾۡ َﺪَﺟﮭۡ ﻟﻠﱠِﮫﭑِﺑ َﺴُﻤﻮْاَوَأﻗۡ َﺪَﺟﮭۡ  hayyikkaM  83 :)61( lhaN-lA  .7 رﱠِﺣﯿٌﻢ۟ َﻟَﻐُﻔﻮٌر۟ َھﺎِﺪَﺑﻌۡ ِﻣﻦۢ
 َﻠِﻤﯿَﻦَﻌـٰﻟۡٱ َﻋِﻦ َﻟَﻐِﻨﻰﱞ ﻟﻠﱠَﮫٱ ِإنﱠ ۚۦِۤﺴِﮫِﻟَﻨﻔۡ ِﮭُﺪُﯾَﺠـٰ َﻓِﺈﻧﱠَﻤﺎ َﮭَﺪَﺟـٰ َوَﻣﻦ  َﺪَﮭَﺟـٰ  hayinadaM  6 :)92( tubaknA-lA  .8 َﻠُﻤﻮَنَﯾﻌۡ َﻟﺎ ﻟﻨﱠﺎِسٱ َﺜَﺮוَۡأ ِﻜﻦﱠَوَﻟـٰ
 َﻓُﺄَﻧﺒﱢُﺌُﻜﻢ ِﺟُﻌُﻜﻢَۡﻣﺮۡ ِإَﻟﻰﱠ ُۚﮭَﻤٓﺎُﺗِﻄﻌۡ َﻓَﻠﺎ ٌﻢِ۟ﻋﻠۡ ۦِﺑِﮫ َﻚَﻟ َﺲَﻟﯿۡ َﻣﺎ ِﺑﻰ ِﺮَكِﻟُﺘﺸۡ َﮭَﺪاَكَﺟـٰ َوِإن ۖﺎًﻨُ۟ﺣﺴۡ ِﮫِﻟَﺪﯾۡٲِﺑَﻮ َﻦِﺈﻧَﺴـٰﻟۡٱ َﻨﺎَوَوﺻﱠﯿۡ َﮭَﺪاَﺟـٰ  hayinadaM  8 :)92( tubaknA-lA  .9
 ﻟﺪﱢﯾِﻦٱ ِﻓﻰ ُﻜﻢَۡﻋَﻠﯿۡ َﻌَﻞَﺟ َوَﻣﺎ ُﻜﻢۡԩَٰﺘَﺒﺟۡٱ ُھَﻮ ۚۦِﺟَﮭﺎِدِه َﺣﻖﱠ ﻟﻠﱠِﮫٱ ِﻓﻰ ِﮭُﺪوْاَوَﺟـٰ ِﮭُﺪوْاَﺟـٰ  hayinadaM  87 : )22( jjaH-lA  .21 َﻠِﻤﯿَﻦَﻌـٰﻟۡٱ َﻋِﻦ َﻟَﻐِﻨﻰﱞ ﻟﻠﱠَﮫٱ ِإنﱠ ۚۦِۤﺴِﮫِﻟَﻨﻔۡ ِﮭُﺪُﯾَﺠـٰ َﻓِﺈﻧﱠَﻤﺎ َﮭَﺪَﺟـٰ َوَﻣﻦ ِﮭُﺪُﯾَﺠـٰ  hayinadaM  6 :)92( tubaknA-lA  .11 ِﺴِﻨﯿَﻦُﻤﺤۡﻟۡٱ َﻟَﻤَﻊ ﻟﻠﱠَﮫٱ َوِإنﱠ  ُۚﺳُﺒَﻠَﻨﺎ ِﺪَﯾﻨﱠُﮩﻢَۡﻟَﻨﮩۡ ِﻓﯿَﻨﺎ َﮭُﺪوْاَﺟـٰ ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱَو َﮭُﺪوْاَﺟـٰ  hayinadaM  96 :)92( tubaknA-lA  .01 .َﻤُﻠﻮَنَﺗﻌۡ ُﻛﻨُﺘﻢۡ ِﺑَﻤﺎ
 ُھَﻮ ِۚھﯿَﻢٲَﺮِإﺑۡ َأِﺑﯿُﻜﻢۡ ﻣﱢﻠﱠَﺔ َۚﺣَﺮٍج۟ ِﻣﻦۡ
 dahiJ halitsI naanuggneP sirotsiH nauajniT naD na'ruQ-lA malaD dahiJ iankameM - hattaF ludbA
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 َﺬاَھـٰ َوِﻓﻰ ُﻞَﻗﺒۡ ِﻣﻦ ِﻠِﻤﯿَﻦُﻤﺴۡﻟۡٱ ُﻜُﻢԩَٰﺳﻤﱠ
 ُﻜﻢَۡﻋَﻠﯿۡ َﺷِﮭﯿًﺪا ﻟﺮﱠُﺳﻮُلٱ ِﻟَﯿُﻜﻮَن
 َﻓَﺄِﻗﯿُﻤﻮْا ۚﻟﻨﱠﺎِسٱ َﻋَﻠﻰ َءُﺷَﮩَﺪٓا َوَﺗُﻜﻮُﻧﻮْا
 َﺘِﺼُﻤﻮْاﻋۡٱَو َةَﻛﻮٰﻟﺰﱠٱ َوَءاُﺗﻮْا َةﻟﺼﱠَﻠﻮٰٱ
 َﻢَوِﻧﻌۡ َﻟﻰَٰﻤﻮۡﻟۡٱ َﻢَﻓِﻨﻌۡ ُۖﻜﻢۡԩَٰﻟَﻣﻮۡ ُھَﻮ ﻟﻠﱠِﮫﭑِﺑ
 ﻟﻨﱠِﺼﯿُﺮٱ
 ۦِﺟَﮭﺎِدِه  hayinadaM 87 : )22( jjaH-lA  .31
 ُھَﻮ ۚۦِﺟَﮭﺎِدِه َﺣﻖﱠ ﻟﻠﱠِﮫٱ ِﻓﻰ ِﮭُﺪوْاَوَﺟـٰ
 ﻟﺪﱢﯾِﻦٱ ِﻓﻰ ُﻜﻢَۡﻋَﻠﯿۡ َﺟَﻌَﻞ َوَﻣﺎ ُﻜﻢۡԩَٰﺘَﺒﺟۡٱ
 ُھَﻮ ِۚھﯿَﻢٲَﺮِإﺑۡ َأِﺑﯿُﻜﻢۡ ﻣﱢﻠﱠَﺔ َۚﺣَﺮٍج۟ ِﻣﻦۡ
 َﺬاَھـٰ َوِﻓﻰ ُﻞَﻗﺒۡ ِﻣﻦ ِﻠِﻤﯿَﻦُﻤﺴۡﻟۡٱ ُﻜُﻢԩَٰﺳﻤﱠ
 ُﻜﻢَۡﻋَﻠﯿۡ َﺷِﮭﯿًﺪا ﻟﺮﱠُﺳﻮُلٱ ِﻟَﯿُﻜﻮَن
 َﻓَﺄِﻗﯿُﻤﻮْا ۚﻟﻨﱠﺎِسٱ َﻋَﻠﻰ َءُﺷَﮩَﺪٓا َوَﺗُﻜﻮُﻧﻮْا
 َﺘِﺼُﻤﻮْاﻋۡٱَو َةﻟﺰﱠَﻛﻮٰٱ َوَءاُﺗﻮْا َةﻟﺼﱠَﻠﻮٰٱ
 َﻢَوِﻧﻌۡ َﻟﻰَٰﻤﻮۡﻟۡٱ َﻢَﻓِﻨﻌۡ ُۖﻜﻢۡԩَٰﻟَﻣﻮۡ ُھَﻮ ﻟﻠﱠِﮫﭑِﺑ
 ﻟﻨﱠِﺼﯿُﺮٱ
 َﻏُﻔﻮٌر۟ ﻟﻠﱠُﮫٱَو ۚﻟﻠﱠِﮫٱ َﻤَﺖَرﺣۡ ُﺟﻮَنَﯾﺮۡ َﻚԩُِٕأْوَﻟـٰٓ ﻟﻠﱠِﮫٱ َﺳِﺒﯿِﻞ ِﻓﻰ َﮭُﺪوْاَوَﺟـٰ َھﺎَﺟُﺮوْا ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱَو َءاَﻣُﻨﻮْا ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱ ِإنﱠ َﮭُﺪوْاَﺟـٰ  hayinadaM  812 :)2( haraqaB-lA  .41
  رﱠِﺣﯿٌﻢ۟
 َﮭُﺪوْاَﺟـٰ  hayinadaM  27 :)8( lafnA-lA  .51
 َﮭُﺪوْاَوَﺟـٰ َوَھﺎَﺟُﺮوْا َءاَﻣُﻨﻮْا ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱ نﱠِإ
 ﻟﻠﱠِﮫٱ َﺳِﺒﯿِﻞ ِﻓﻰ َوَأﻧُﻔِﺴِﮩﻢۡ ِﻟِﮭﻢۡٲَﻮِﺑَﺄﻣۡ
 َﻚԩُِٕأْوَﻟـٰٓ ْاوﱠَﻧَﺼُﺮٓو َءاَووْا ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱَو
 ﻮْاَءاَﻣُﻨ ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱَو ٍۚﺾَ۟ﺑﻌۡ ُءِﻟَﯿٓﺎَأوۡ ُﻀُﮩﻢَۡﺑﻌۡ
 ﻣﱢﻦ َﯿِﺘِﮩﻢَوَﻟـٰ ﻣﱢﻦ َﻟُﻜﻢ َﻣﺎ ُﯾَﮩﺎِﺟُﺮوْا َوَﻟﻢۡ
 َوِإِن ُۚﯾَﮩﺎِﺟُﺮوْا َﺣﺘﱠﻰٰ ٍءَﺷﻰۡ
 ُﻢُזَﻓَﻌَﻠﯿۡ ﻟﺪﱢﯾِﻦٱ ِﻓﻰ َﺘﻨَﺼُﺮوُﻛﻢۡﺳۡٱ
 َﻨُﮩﻢَوَﺑﯿۡ َﻨُﻜﻢَۡﺑﯿۡ ِمَۭﻗﻮۡ َﻋَﻠﻰٰ ِإﻟﱠﺎ ُﺮﻟﻨﱠﺼۡٱ
 َﺑِﺼﯿٌﺮ۟ َﻤُﻠﻮَنَﺗﻌۡ ِﺑَﻤﺎ ﻟﻠﱠُﮫٱَو ٌۗﻖ۟ﻣﱢﯿَﺜـٰ
 ْاوﱠَﻧَﺼُﺮٓو َءاَووْا ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱَو ﻟﻠﱠِﮫٱ َﺳِﺒﯿِﻞ ِﻓﻰ َﮭُﺪوْاَوَﺟـٰ َوَھﺎَﺟُﺮوْا َءاَﻣُﻨﻮْا ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱَو َﮭُﺪوْاَﺟـٰ  hayinadaM  47 :)8( lafnA-lA  .61
 ِﻔَﺮٌة۟ﻣﱠﻐۡ ﻟﱠُﮭﻢ ۚﺎَﺣﻘ۟ ِﻣُﻨﻮَنُﻤﺆۡﻟۡٱ ُھُﻢ َﻚԩُِٕأْوَﻟـٰٓ
 َﻛِﺮﯾٌﻢ۟ ٌقَ۟وِرزۡ
 َوُأْوُﻟﻮْا ِۚﻣﻨُﻜﻢۡ َﻚԩَِٕﻓُﺄْوَﻟـٰٓ َﻣَﻌُﻜﻢۡ َﮭُﺪوْاَوَﺟـٰ َوَھﺎَﺟُﺮوْا ُﺪَﺑﻌۡ ِﻣﻦۢ َءاَﻣُﻨﻮْا ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱَو َﮭُﺪوْاَﺟـٰ  hayinadaM  57 :)8( lafnA-lA  .71
 ِﻓﻰ ٍﺾِ۟ﺑَﺒﻌۡ َﻟﻰَٰأوۡ ُﻀُﮩﻢَۡﺑﻌۡ َﺣﺎِمَﺄرۡﻟۡٱ
 َﻠَﻢَوَﯾﻌۡ ِﻣﻨُﻜﻢۡ َﮭُﺪوْاَﺟـٰ ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱ ﻟﻠﱠُﮫٱ َﻠِﻢَﯾﻌۡ َوَﻟﻤﱠﺎ َﺠﻨﱠَﺔﻟۡٱ ُﺧُﻠﻮْاَﺗﺪۡ َأن ُﺘﻢَۡﺣِﺴﺒۡ َأمۡ َﮭُﺪوْاَﺟـٰ  hayinadaM  241 :)3( narmI ilA  .81 َﻋِﻠﯿُﻢۢ ٍءَﺷﻰۡ ِﺑُﻜﻞﱢ ﻟﻠﱠَﮫٱ ِإنﱠ ۗﻟﻠﱠِﮫٱ ِﺐِﻛَﺘـٰ
 َﻋُﺪوﱢى ﺘﱠِﺨُﺬوْاَﺗ َﻟﺎ َءاَﻣُﻨﻮْا ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱ َﺄﯾﱡَﮩﺎَﯾـٰٓ اًﺪِ۟ﺟَﮭـٰ  hayinadaM hanahatmuM-lA  .91 ِﺒِﺮﯾَﻦﻟﺼﱠـٰٱ
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 َﻤَﻮدﱠِةﻟۡﭑِﺑ ِﮩﻢِإَﻟﯿۡ ُﻘﻮَنُﺗﻠۡ َءِﻟَﯿٓﺎَأوۡ َوَﻋُﺪوﱠُﻛﻢۡ 1 :)06(
 َﺤﻖﱢﻟۡٱ ﻣﱢَﻦ َءُﻛﻢَﺟٓﺎ ِﺑَﻤﺎ َﻛَﻔُﺮوْا َوَﻗﺪۡ
 ِﻣُﻨﻮْاُﺗﺆۡ َأن َۙوِإﯾﱠﺎُﻛﻢۡ ﻟﺮﱠُﺳﻮَلٱ ِﺮُﺟﻮَنُﯾﺨۡ
 ِﻓﻰ اًﺪِ۟ﺟَﮭـٰ ُﺘﻢَۡﺧَﺮﺟۡ ُﻛﻨُﺘﻢۡ ِإن َرﺑﱢُﻜﻢۡ ﻟﻠﱠِﮫﭑِﺑ
 ُﺗِﺴﺮﱡوَن َۚﺿﺎِﺗﻰَﻣﺮۡ َءِﺘَﻐٓﺎﺑۡٱَو َﺳِﺒﯿِﻠﻰ
 ُﺘﻢَۡﻔﯿَۡأﺧۡ ِﺑَﻤٓﺎ َﻠُﻢَأﻋۡ َوَأَﻧﺎ۟ َﻤَﻮدﱠِةﻟۡﭑِﺑ ِﮩﻢِإَﻟﯿۡ
 َﺿﻞﱠ َﻓَﻘﺪۡ ِﻣﻨُﻜﻢۡ ُﮫَﻌﻠَۡﯾﻔۡ َوَﻣﻦ َۚﻠﻨُﺘﻢَۡأﻋۡ َوَﻣٓﺎ
 ﻟﺴﱠِﺒﯿِﻞٱ َءَﺳَﻮٓا
 ِﮭُﺪوَنُﻤَﺠـٰﻟۡٱ  hayinadaM 59 : )4(asiN-lA  .02
 ِﻣِﻨﯿَﻦُﻤﺆۡﻟۡٱ َﻦِﻣ ِﻌُﺪوَنَﻘـٰﻟۡٱ َﺘِﻮىَﯾﺴۡ ﻟﱠﺎ
 ِﻓﻰ ِﮭُﺪوَنُﻤَﺠـٰﻟۡٱَو ﻟﻀﱠَﺮِرٱ ُأْوِﻟﻰ ُﺮَﻏﯿۡ
 َﻓﻀﱠَﻞ َۚوَأﻧُﻔِﺴِﮩﻢۡ ِﻟِﮭﻢۡٲَﻮِﺑَﺄﻣۡ ﻟﻠﱠِﮫٱ َﺳِﺒﯿِﻞ
 َوَأﻧُﻔِﺴِﮩﻢۡ ِﻟِﮭﻢۡٲَﻮِﺑَﺄﻣۡ ِﮭِﺪﯾَﻦُﻤَﺠـٰﻟۡٱ ﻟﻠﱠُﮫٱ
 ﻟﻠﱠُﮫٱ َوَﻋَﺪ َوُﻛﻼ۟ َۚدَرَﺟًﺔ۟ ِﻌِﺪﯾَﻦَﻘـٰﻟۡٱ َﻋَﻠﻰ
 َﻋَﻠﻰ ِﮭِﺪﯾَﻦُﻤَﺠـٰﻟۡٱ ﻟﻠﱠُﮫٱ َﻞَوَﻓﻀﱠ َۚﻨﻰُٰﺤﺴۡﻟۡٱ
 ﺎَﻋِﻈﯿًﻤ۟ ًﺮاَأﺟۡ ِﻌِﺪﯾَﻦَﻘـٰﻟۡٱ
 ِﮭِﺪﯾَﻦُﻤَﺠـٰﻟۡٱ  hayinadaM 59 : )4(asiN-lA  .12
 ِﻣِﻨﯿَﻦُﻤﺆۡﻟۡٱ ِﻣَﻦ ِﻌُﺪوَنَﻘـٰﻟۡٱ َﺘِﻮىَﯾﺴۡ ﻟﱠﺎ
 ِﻓﻰ ِﮭُﺪوَنُﻤَﺠـٰﻟۡٱَو ﻟﻀﱠَﺮِرٱ ُأْوِﻟﻰ ُﺮَﻏﯿۡ
 َﻓﻀﱠَﻞ ِۚﮩﻢَۡوَأﻧُﻔِﺴ ِﻟِﮭﻢۡٲَﻮِﺑَﺄﻣۡ ﻟﻠﱠِﮫٱ َﺳِﺒﯿِﻞ
 َوَأﻧُﻔِﺴِﮩﻢۡ ِﻟِﮭﻢۡٲَﻮِﺑَﺄﻣۡ ِﮭِﺪﯾَﻦُﻤَﺠـٰﻟۡٱ ﻟﻠﱠُﮫٱ
 ﻟﻠﱠُﮫٱ َوَﻋَﺪ َوُﻛﻼ۟ َۚدَرَﺟًﺔ۟ ِﻌِﺪﯾَﻦَﻘـٰﻟۡٱ َﻋَﻠﻰ
 َﻋَﻠﻰ ِﮭِﺪﯾَﻦُﻤَﺠـٰﻟۡٱ ﻟﻠﱠُﮫٱ َوَﻓﻀﱠَﻞ َۚﻨﻰُٰﺤﺴۡﻟۡٱ
 ﺎَﻋِﻈﯿًﻤ۟ ًﺮاَأﺟۡ ِﻌِﺪﯾَﻦَﻘـٰﻟۡٱ
 ِﮭِﺪﯾَﻦُﻤَﺠـٰﻟۡٱ  hayinadaM 59 : )4(asiN-lA  .22
 ِﻣِﻨﯿَﻦُﻤﺆۡﻟۡٱ ِﻣَﻦ ِﻌُﺪوَنَﻘـٰﻟۡٱ َﺘِﻮىَﯾﺴۡ ﻟﱠﺎ
 ِﻓﻰ ِﮭُﺪوَنُﻤَﺠـٰﻟۡٱَو ﻟﻀﱠَﺮِرٱ ُأْوِﻟﻰ ُﺮَﻏﯿۡ
 َﻓﻀﱠَﻞ َۚوَأﻧُﻔِﺴِﮩﻢۡ ِﻟِﮭﻢۡٲَﻮِﺑَﺄﻣۡ ﻟﻠﱠِﮫٱ َﺳِﺒﯿِﻞ
 َوَأﻧُﻔِﺴِﮩﻢۡ ِﻟِﮭﻢۡٲَﻮِﺑَﺄﻣۡ ِﮭِﺪﯾَﻦُﻤَﺠـٰﻟۡٱ ﻟﻠﱠُﮫٱ
 ﻟﻠﱠُﮫٱ َوَﻋَﺪ َوُﻛﻼ۟ َۚدَرَﺟًﺔ۟ ِﻌِﺪﯾَﻦَﻘـٰﻟۡٱ َﻋَﻠﻰ
 َﻋَﻠﻰ ِﮭِﺪﯾَﻦُﻤَﺠـٰﻟۡٱ ﻟﻠﱠُﮫٱ َوَﻓﻀﱠَﻞ َۚﻨﻰُٰﺤﺴۡﻟۡٱ
 َﻃﺎَﻋٌﺔ۟ ِۖﺴُﻤﻮْاُﺗﻘۡ ﻟﱠﺎ ُﻗﻞ ُۖﺮُﺟﻦﱠَﻟَﯿﺨۡ َﺗُﮩﻢَۡأَﻣﺮۡ ﻦۡԩَِٕﻟ ِﻨِﮩﻢَۡﻤـَٰأﯾۡ َﺪَﺟﮭۡ ﻟﻠﱠِﮫﭑِﺑ َﺴُﻤﻮْاَوَأﻗۡ َﺪَﺟﮭۡ  hayinadaM  35 :)42( ruN-lA  .42 ﺎَرُﻛﻢَۡﺒَأﺧۡ ُﻠَﻮْاَوَﻧﺒۡ ِﺒِﺮﯾَﻦﻟﺼﱠـٰٱَو ِﻣﻨُﻜﻢۡ ِﮭِﺪﯾَﻦُﻤَﺠـٰﻟۡٱ َﻠَﻢَﻧﻌۡ َﺣﺘﱠﻰٰ ُﻠَﻮﻧﱠُﻜﻢَۡوَﻟَﻨﺒۡ ِﮭِﺪﯾَﻦُﻤَﺠـٰﻟۡٱ  hayinadaM 13 :)74( dammahuM  .32 ﺎَﻋِﻈﯿًﻤ۟ ًﺮاَأﺟۡ ِﻌِﺪﯾَﻦَﻘـٰﻟۡٱ
 َﻤُﻠﻮَنَﺗﻌۡ ِﺑَﻤﺎ َﺧِﺒﯿُﺮۢ ﻟﻠﱠَﮫٱ ِإنﱠ ُۚﺮوَﻓٌﺔﻣﱠﻌۡ
 ۚﻟﻠﱠِﮫٱ َﺳِﺒﯿِﻞ ِﻓﻰ َوَأﻧُﻔِﺴِﮭﻢۡ ِﻟِﮭﻢۡٲَﻮِﺑَﺄﻣۡ َﮭُﺪوْاَوَﺟـٰ َﺗﺎُﺑﻮْاَﯾﺮۡ َﻟﻢۡ ُﺛﻢﱠ ۦَوَرُﺳﻮِﻟِﮫ ﻟﻠﱠِﮫﭑِﺑ َءاَﻣُﻨﻮْا ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱ ِﻣُﻨﻮَنُﻤﺆۡﻟۡٱ ِإﻧﱠَﻤﺎ َﮭُﺪوْاَﺟـٰ  hayinadaM 51 :)94( tarujuH-lA  .52
 َﺲَوِﺑﺌۡ َۖﺟَﮭﻨﱠُﻢ ُﮭﻢۡԩَٰوَوَﻣﺄۡ ِۚﮩﻢَۡﻋَﻠﯿۡ ُﻠﻆۡﻏۡٱَو ِﻔِﻘﯿَﻦُﻤَﻨـٰﻟۡٱَو ﻔﱠﺎَرُזﻟۡٱ ِﮭِﺪَﺟـٰ ﻟﻨﱠِﺒﻰﱡٱ َﮩﺎَﺄﯾﱡَﯾـٰٓ ِﮭﺪَۡﺟـٰ  hayinadaM 9 :)66( mirhaT-lA  .62 ِﺪُﻗﻮَنﻟﺼﱠـٰٱ ُھُﻢ َﻚԩُِٕأْوَﻟـٰٓ
 dahiJ halitsI naanuggneP sirotsiH nauajniT naD na'ruQ-lA malaD dahiJ iankameM - hattaF ludbA
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 ِﻟُﻜﻢۡٲَذ َۚوَأﻧُﻔِﺴُﻜﻢۡ ُﻜﻢِۡﻟٲَﻮِﺑَﺄﻣۡ ﻟﻠﱠِﮫٱ َﺳِﺒﯿِﻞ ِﻓﻰ ِﮭُﺪوَنَوُﺗَﺠـٰ ۦَوَرُﺳﻮِﻟِﮫ ﻟﻠﱠِﮫﭑِﺑ ِﻣُﻨﻮَنُﺗﺆۡ ِﮭُﺪوَنُﺗَﺠـٰ  hayinadaM 11 :)16( fahS-lA  .72 َﻤِﺼﯿُﺮﻟۡٱ
 َﻠُﻤﻮَنَﺗﻌۡ ُﻛﻨُﺘﻢۡ ِإن ﻟﱠُﻜﻢۡ ٌﺮَ۟ﺧﯿۡ
 ِﮭُﺪوَنُﯾَﺠـٰ  hayinadaM 45 :)5( hadiaM-lA  .82
 ِﻣﻨُﻜﻢۡ َﺗﺪﱠَﯾﺮۡ َﻣﻦ َءاَﻣُﻨﻮْا ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱ َﺄﯾﱡَﮩﺎَﯾـٰٓ
 ٍمِ۟ﺑَﻘﻮۡ ﻟﻠﱠُﮫٱ ِﺗﻰَﯾﺄۡ َفَﻓَﺴﻮۡ ۦِدﯾِﻨِﮫ َﻋﻦ
 ِﻣِﻨﯿَﻦُﻤﺆۡﻟۡٱ َﻋَﻠﻰ ِذﻟﱠٍﺔَأ ۥۤ َوُﯾِﺤﺒﱡﻮَﻧُﮫ ُﯾِﺤﺒﱡُﮩﻢۡ
 ِﻓﻰ ِﮭُﺪوَنُﯾَﺠـٰ ِﻔِﺮﯾَﻦَﻜـٰﻟۡٱ َﻋَﻠﻰ َأِﻋﺰﱠٍة
 ِﻟَﻚٲَذ ٍۚﻢ۟ԩَِٕﻟٓﺎ َﻣَﺔَﻟﻮۡ َﯾَﺨﺎُﻓﻮَن َوَﻟﺎ ﻟﻠﱠِﮫٱ َﺳِﺒﯿِﻞ
 ﻟﻠﱠُﮫٱَو ُۚءَﯾَﺸٓﺎ َﻣﻦ ِﺗﯿِﮫُﯾﺆۡ ﻟﻠﱠِﮫٱ ُﻞَﻓﻀۡ
 ۦَﺳِﺒﯿِﻠِﮫ ِﻓﻰ ِﮭُﺪوْاَوَﺟـٰ َﻮِﺳﯿَﻠَﺔﻟۡٱ ِﮫِإَﻟﯿۡ ْاَﺘُﻐٓﻮﺑۡٱَو ﻟﻠﱠَﮫٱ ﺗﱠُﻘﻮْاٱ َءاَﻣُﻨﻮْا ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱ َﺄﯾﱡَﮭﺎَﯾـٰٓ ِﮭُﺪوْاَﺟـٰ  hayinadaM 53 :)5( hadiaM-lA  .92 َﻋِﻠﯿٌﻢ ِﺳٌﻊٲَو
 َۚﻟَﻤَﻌُﻜﻢۡ ِإﻧﱠُﮩﻢۡ ِۙﻨِﮩﻢَۡﻤـَٰأﯾۡ َﺪَﺟﮭۡ ِﮫﻟﻠﱠﭑِﺑ َﺴُﻤﻮْاَأﻗۡ ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱ ِءُﺆَﻟٓﺎَأَھـٰٓ ْاَءاَﻣُﻨٓﻮ ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱ َوَﯾُﻘﻮُل َﺪَﺟﮭۡ  hayinadaM  35 :)5( hadiaM-lA  .03 ِﻠُﺤﻮَنُﺗﻔۡ ﻢُۡזَﻟَﻌﻠﱠ
 ِﺴِﺮﯾَﻦَﺧـٰ َﺒُﺤﻮْاَﻓَﺄﺻۡ ُﻠُﮭﻢَۡﻤـَٰأﻋۡ َﺣِﺒَﻄﺖۡ
 ِﻋﻨَﺪ َنۥ َﺘُﻮَﯾﺴۡ َﻟﺎ ۚﻟﻠﱠِﮫٱ َﺳِﺒﯿِﻞ ِﻓﻰ َﮭَﺪَوَﺟـٰ َﺄِﺧِﺮﻟۡٱ ِمَﯿﻮۡﻟۡٱَو ﻟﻠﱠِﮫﭑِﺑ َءاَﻣَﻦ َﻛَﻤﻦۡ َﺤَﺮاِمﻟۡٱ ِﺠِﺪَﻤﺴۡﻟۡٱ َوِﻋَﻤﺎَرَة جﱢَﺤٓﺎﻟۡٱ ِﺳَﻘﺎَﯾَﺔ ُﺘﻢَۡأَﺟَﻌﻠۡ َﮭَﺪَوَﺟـٰ  hayinadaM  91 :)9( habuaT-lA  .13
 ِﻠِﻤﯿَﻦﻟﻈﱠـٰٱ َمَﻘﻮۡﻟۡٱ ِﺪىَﯾﮩۡ َﻟﺎ ﻟﻠﱠُﮫٱَو ۗﻟﻠﱠِﮫٱ
 ِﻣِﻨﯿَﻦُﻤﺆۡﻟۡٱ َوَﻟﺎ ۦَرُﺳﻮِﻟِﮫ َوَﻟﺎ ﻟﻠﱠِﮫٱ ُدوِن ِﻣﻦ َﯾﺘﱠِﺨُﺬوْا َوَﻟﻢۡ ِﻣﻨُﻜﻢۡ َﮭُﺪوْاَﺟـٰ ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱ ﻟﻠﱠُﮫٱ َﻠِﻢَﯾﻌۡ َوَﻟﻤﱠﺎ َﺮُﻛﻮْاُﺗﺘۡ َأن ُﺘﻢَۡﺣِﺴﺒۡ َأمۡ َﮭُﺪوْاَﺟـٰ  hayinadaM  61 :)9( habuaT-lA  .23
 َﻈُﻢَأﻋۡ َوَأﻧُﻔِﺴِﮩﻢۡ ِﻟِﮭﻢۡٲَﻮِﺑَﺄﻣۡ ﻟﻠﱠِﮫٱ َﺳِﺒﯿِﻞ ِﻓﻰ َﮭُﺪوْاَوَﺟـٰ َوَھﺎَﺟُﺮوْا َءاَﻣُﻨﻮْا ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱ َﮭُﺪوْاَﺟـٰ  hayinadaM  02 :)9( habuaT-lA  .33 َﻤُﻠﻮَنَﺗﻌۡ ِﺑَﻤﺎ َﺧِﺒﯿُﺮۢ ﻟﻠﱠُﮫٱَو َۚوِﻟﯿَﺠًﺔ۟
 َﻚԩَِٕوُأْوَﻟـٰٓ َۚوَأﻧُﻔِﺴِﮭﻢۡ ِﻟِﮭﻢۡٲَﻮِﺑَﺄﻣۡ َﮭُﺪوْاَﺟـٰ ۥ َﻣَﻌُﮫ َءاَﻣُﻨﻮْا ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱَو ﻟﺮﱠُﺳﻮُلٱ ِﻜِﻦَﻟـٰ َﮭُﺪوْاَﺟـٰ  hayinadaM  88 :)9( habuaT-lA  .43 ُﺰوَنԩَِٕﻔٓﺎﻟۡٱ ُھُﻢ َﻚԩَِٕوُأْوَﻟـٰٓ ۚﻟﻠﱠِﮫٱ ِﻋﻨَﺪ َدَرَﺟًﺔ
 ِﻟِﮭﻢۡٲَﻮِﺑَﺄﻣۡ ِﮭُﺪوْاُﯾَﺠـٰ َأن َﺄِﺧِﺮﻟۡٱ ِمَﯿﻮۡﻟۡٱَو ﻟﻠﱠِﮫﭑِﺑ ِﻣُﻨﻮَنُﯾﺆۡ ﻟﱠِﺬﯾَﻦٱ ِﺬُﻧَﻚَﺘٔـَۡﯾﺴۡ َﻟﺎ ِﮭُﺪوْاُﯾَﺠـٰ  hayinadaM  44 :)9( habuaT-lA  .53 ِﻠُﺤﻮَنُﻤﻔۡﻟۡٱ ُھُﻢ َﻚԩَِٕوُأْوَﻟـٰٓ ُۖتٲَﺮَﺨﯿۡﻟۡٱ َﻟُﮭُﻢ
 ُﻤﺘﱠِﻘﯿَﻦﻟۡﭑِﺑ َﻋِﻠﯿُﻢۢ ﻟﻠﱠُﮫٱَو َۗوَأﻧُﻔِﺴِﮩﻢۡ
 ِﮭُﺪوْاُﯾَﺠـٰ  hayinadaM  18 :)9( habuaT-lA  .63
 َﻒِﺧَﻠـٰ َﻌِﺪِھﻢِۡﺑَﻤﻘۡ ُﻤَﺨﻠﱠُﻔﻮَنﻟۡٱ َﻓِﺮَح
 ِﮭُﺪوْاُﯾَﺠـٰ َأن ْاَوَﻛِﺮُھٓﻮ ﻟﻠﱠِﮫٱ َرُﺳﻮِل
 ﻟﻠﱠِﮫٱ َﺳِﺒﯿِﻞ ِﻓﻰ َوَأﻧُﻔِﺴِﮩﻢۡ ِﻟِﮭﻢۡٲَﻮِﺑَﺄﻣۡ
 َﻧﺎُر ُﻗﻞۡ َۗﺤﺮﱢﻟۡٱ ِﻓﻰ َﺗﻨِﻔُﺮوْا َﻟﺎ َوَﻗﺎُﻟﻮْا
 ِﻔِﻘﯿَﻦُﻤَﻨـٰﻟۡٱَو ﻔﱠﺎَرُזﻟۡٱ ِﮭِﺪَﺟـٰ ﻟﻨﱠِﺒﻰﱡٱ َﺄﯾﱡَﮩﺎَﯾـٰٓ ِﮭﺪَۡﺟـٰ  hayinadaM :)9( habuaT-lA  .73 َﻘُﮭﻮَنَﯾﻔۡ َﻛﺎُﻧﻮْا ﻟﱠﻮۡ ۚاَﺣﺮ۟ َأَﺷﺪﱡ َﺟَﮭﻨﱠَﻢ
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Penggunaan Istilah Jihad secara historis Sejarah penyebaran Islam tidak akan bisa lepas dari dua kota yang agung, yaitu Makkah dan Madinah. Dua kota tersebut menjadi saksi perjalanan hidup nabi Muhammad semasa hidupnya dalam mengajarkan Islam kepada umatnya. Al-Qur’an turun kepada nabi Muhammad SAW. selama rentang waktu sekitar 23 tahun di dua tempat bersejarah itu (Wijaya, 2016 : 105). Oleh karena itu, kedua kota tersebut telah disepakati para ulama ilmu al-Qur’an dan tafsir menjadi pengkategorian ayat al-Qur’an, yaitu Makkiyyah dan Madaniyah.  Pengkategorian al-Qur’an menjadi Makkiyyah dan Madaniyah bertujuan untuk memudahkan umat Islam dalam memahami al-Qur’an di dan dalam situasi tertentu yang terjadi pada masa itu. Pengkategorian tersebut pada dasarnya tidak ada perintah yang mengharuskan akan hal itu, akan tetapi itu merupakan perkara yang bersifat ijtihadi belaka. Pengkategorian tersebut sangatlah tepat, karena dengan itu dapat diketahui fase yang berbeda antara Makkiyyah dan Madaniyah serta menunjukkan bahwa ayat al-Qur’an 
73  َوٱۡﻏۡﻆُﻠ ۡﯿَﻠَﻋۡﻢِﮩۚ ۡﺄَﻣَوَوٰԩۡﻢُﮭ ُﻢﱠﻨَﮭَﺟۖ ۡﺌِﺑَوَﺲ 
ٱۡﻟُﺮﯿِﺼَﻤ 38.  Al-Taubah (9): 41  Madaniyah  ٰـَﺟْاوُﺪِﮭ ٱْاوُﺮِﻔﻧ ً۟ﻓﺎَﻔِﺧﺎ ً۟ﻻﺎَﻘِﺛَو ٰـَﺟَوْاوُﺪِﮭ ۡﻣَﺄِﺑَﻮٲِﻟُזۡﻢ ۡﻢُﻜِﺴُﻔﻧَأَو ﻰِﻓ ِﻞﯿِﺒَﺳ ٱِﮫﱠﻠﻟ ۚ
َذٲۡﻢُﻜِﻟ ۡﯿَﺧٌ۟ﺮ ۡﻢُﻜﱠﻟ نِإ ۡﻢُﺘﻨُﻛ ۡﻌَﺗَنﻮُﻤَﻠ 
39.  Al-Taubah (9): 86  Madaniyah  ٰـَﺟْاوُﺪِﮭ ٓاَذِإَو ۡﺖَﻟِﺰﻧُأ ٌةَرﻮُﺳ ۡنَأ ُﻨِﻣاَءْاﻮ ِﺑﭑِﮫﱠﻠﻟ ٰـَﺟَوْاوُﺪِﮭ َﻊَﻣ ِﮫِﻟﻮُﺳَر ٱۡﺳۡٔـَﺘَﻚَﻧَﺬ ْاﻮُﻟْوُأ ٱۡﻮﱠﻄﻟِل ۡﻨِﻣۡﻢُﮭ ْاﻮُﻟﺎَﻗَو ۡرَذﺎَﻧ ﻦُﻜَﻧ َﻊﱠﻣ 
ٱۡﻟٰـَﻘَﻦﯾِﺪِﻌ 
40.  Al-Taubah (9): 79  Madaniyah  ۡﮭُﺟَﺪ ٱَﻦﯾِﺬﱠﻟ ۡﻠَﯾَنوُﺰِﻤ ٱۡﻟَﻦﯿِﻋﱢﻮﱠﻄُﻤ َﻦِﻣ ٱۡﻟۡﺆُﻤَﻦﯿِﻨِﻣ ﻰِﻓ ٱٰـَﻗَﺪﱠﺼﻟِﺖ َوٱﱠﻟَﻦﯾِﺬ ﺎَﻟ َنوُﺪِﺠَﯾ ﺎﱠﻟِإ ۡﮭُﺟۡﻢُھَﺪ ۡﺴَﯿَﻓَنوُﺮَﺨ ۡﻨِﻣۡﻢُﮩ ۙ
َﺮِﺨَﺳ ٱُﮫﱠﻠﻟ ۡﻨِﻣۡﻢُﮩ ۡﻢُﮭَﻟَو ٌباَﺬَﻋ ٌﻢﯿِﻟَأ 
41.  Al-Taubah (9): 24  Madaniyah  ٍ۟دﺎَﮭِﺟ 
ۡﻞُﻗ نِإ َنﺎَﻛ ٓﺎَﺑاَءۡﻢُﻛُؤ ۡﺑَأَوٓﺎَﻨُؤُוۡﻢ 
ۡﺧِإَوَﻮٲۡﻢُﻜُﻧ ۡزَأَوَوٲۡﻢُﻜُﺟ ۡﻢُﻜُﺗَﺮﯿِﺸَﻋَو 
َأَوۡﻣَﻮٲٌل ٱۡﻗۡﻓَﺮَﺘﺎَھﻮُﻤُﺘ ٰـَﺠِﺗَوٌ۟ةَﺮ ۡﺨَﺗۡﻮَﺸَن 
ﺎَھَدﺎَﺴَﻛ ٰـَﺴَﻣَوُﻦِﻜ ۡﺮَﺗۡﻮَﺿٓﺎَﮭَﻧ ﱠﺐَﺣَأ 
ۡﯿَﻟِإُזﻢ َﻦﱢﻣ ٱِﮫﱠﻠﻟ ِﮫِﻟﻮُﺳَرَوۦ ٍ۟دﺎَﮭِﺟَو ﻰِﻓ 
ِﮫِﻠﯿِﺒَﺳۦ ْاﻮُﺼﱠﺑَﺮَﺘَﻓ ٰﻰﱠﺘَﺣ ۡﺄَﯾَﻰِﺗ ٱُﮫﱠﻠﻟ 
ۡﻣَﺄِﺑِهِﺮۦۗ َوٱُﮫﱠﻠﻟ ﺎَﻟ ۡﮩَﯾىِﺪ ٱۡﻟۡﻮَﻘَم ٱۡﻟٰـَﻔِﺴَﻦﯿِﻘ 
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berinteraksi dengan realitas yang dinamis-historis (Nasr Hamid, 2005: 87).  Di antara ciri-ciri ayat makkiyyah yang sesuai dengan tema jihad adalah gaya bahasa yang kuat, efektif, variatif dan juga dialogis ketika al-Qur’an Makkiyyah menyingkap prinsip-prinsip dasar ajaran Islam (Muhammad Izzat, 2000: 126). Hal ini dapat ditemukan pada ayat-ayat Jihad yang turun di Makkah, yang mana semua ayat tersebut mengandung semangat yang kuat untuk menghadapi kaum Quraisy dengan senjata pengetahuan yang telah didapat dari Rasulullah.  Berbeda halnya dengan ayat yang turun di Madinah, ayat al-Qur’an Madaniyah memiliki ciri salahsatunya adalah ajakan untuk melakukan jihad fi sabilillah. (Muhammad Izzat, 2000: 127). Pada periode ini Islam sudah terbentuk dalam suatu tatanan yang terorganisir dan rapi, sehingga perlu adanya strategi untuk membela diri demi terwujudnya masyarakat Islam yang aman dan tenteram. Perintah perang itu pun tidak diturunkan secara langsung pada awal periode Madinah, akan tetapi ayat itu turun setelah ada gangguan dari lawan sehingga umat Islam dapat mempertahankan diri dari serangan tersebut. 1. Makna Jihad pada Periode Makkah Penggunaan istilah jihad sudah dimulai pada periode Makkah. Hal ini dapat diketahui dari identifikasi ayat yang disusun sesuai urutan turunnya(tartib nuzuly) sebagaimana yang telah dibahas pada poin sebelumnya. Penggunaan istilah jihad dan derivasinya pada periode Makkah lebih ditekankan pada jihad dalam berdakwah, yaitu berdialog dengan kaum Quraisy Makkah dengan dialog yang baik sehingga ajaran Islam dapat diterima dengan baik dan benar.  Ayat yang mempunyai kata dasar َﺪَھﺎَﺟ dan َﺪَﮭَﺟ beserta derivasinya secara nuzuli turun sejak periode Makkah. Pada periode tersebut, tidak ada satupun ayat jihad yang menyinggung masalah peperangan, akan tetapi yang disinggung dalam periode ini adalah jihad dengan berdakwah kepada kaum Quraisy yang belum menerima ajaran Islam. Allah berfirman dalam surat al-Furqan(25) ayat 52:  
ﺎَﻠَﻓ ِﻊِﻄُﺗ ٱۡﻟَזٰـَﻦﯾِﺮِﻔ ٰـَﺟَوۡﺪِﮭﻢُھ ِﮫِﺑۦ ً۟دﺎَﮭِﺟا َוً۟ﺮﯿِﺒا  
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Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur’an dengan jihad yang besar. Untuk mengetahui maksud dari jihad dalam ayat tersebut adalah dengan mengkaji penafsiran para ulama tentang dlamir 
mustatir dalam kata ِﮫِﺑ, Ibnu Kathir menafsirkan bahwa dlamir tersebut kembali kepada al-Qur'an, karena nabi Muhammad diutus di muka bumi ini untuk berdakwah dan menyampaikan al-Qur'an kepada umat manusia (Isma’il, 2000: 3014). Abu Hayyan al-Andalusi dalam tafsirnya (al-Bahr al-Mukhit), beliau menafsirkan dlamir tersebut tidak hanya dengan al-Qur'an, akan tetapi perintah jihad tersebut selain dengan al-Qur'an juga diperintahkan berjihad dengan Islam, atau dengan pedang, atau dengan tidak menaati mereka (Abu Hayyan, 1993: 464).  Secara historis pemahaman Ibnu Kathir lebih dapat diterima daripada pemahaman Abu Hayyan, karena umat Islam pada periode Makkah masih belum ada yang harus dipertahankan dengan perang, sehingga pemahaman tentang jihad menggunakan pedang pada ayat ini dinilai kurang tepat. Tidak adanya perintah perang pada periode Makkah bukan berarti menjadi pertanda bahwa orang muslim masih dalam keadaan lemah, akan tetapi pada saat itu memang orang muslim masih belum memiliki sesuatu yang harus dibela dengan perang, sehingga tidak diperlukan syariat perang. Hal ini berbeda dengan periode Madinah yang mana umat Islam sudah memiliki komponen yang lengkap dalam hal kepemimpinan, mereka sudah memiliki undang-undang, tanah dan rakyat, sehingga diperlukan aturan secara syar’I yang mengatur tentang peperangan yang tujuannya untuk mempertahankan negara baru dan melindunginya, serta melindungi kebebasan dakwah (Ahmad al-Tayyeb, 2016: 155). Atas dasar tidak adanya perintah perang pada periode Makkah, tidak ada pula paksaan yang ditujukan kepada penduduka Makkah untuk memeluk agama Islam, karena agama dasarnya pada hati dan tidak dapat dipaksakan untuk memeluk agama tertentu. Hal ini sesuai dengan penggalan firman Allah dalam surat al-Baqarah : 256 
ﺎَﻟ هاﺮﻛإ ﻲﻓ ﻦﯾﺪﻟا  Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). 
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Kata La (ﺄَﻟ) dalam ayat ini menurut ahli bahasa mempunyai arti nafi, sehingga mempunyai arti tidak akan terjadi pemaksaan dalam memeluk agama karena agama tempatnya di dalam hati (Ahmad al-Tayyeb, 2016: 156). Selain surat Al-Furqan (25): 52, ayat Makkiyyah lainnya yang menggunakan derivasi dari kata jihad mempunyai arti yang berbeda. Kata ٰـَﺟْاوُﺪَﮭ  pada ayat Al-Nahl (16): 110 memiliki arti jihad bersungguh-sungguh dalam mempertahankan iman dan tidak tergiur untuk menjadi pasukan orang kafir dan penolong setan (Wahbah, 2001 : 
١٠٣٨). Periode makkah merupakan masa perjuangan umat Islam untuk mempertahankan akidahnya. Sehingga pada periode ini dibutuhkan kesabaran yang ekstra untuk mempertahankan keimanan mereka. Dapat ditelaah pada literature sejarah bahwa umat Islam pada periode Makkah menghadapi banyak sekali cobaan dari orang kafir, karena secara kuantitas umat Islam masih sedikit, dan secara ajaran bertentangan dengan ajaran nenek moyang orang Quraisy. Kesungguhan mempertahankan keimanan bukan hanya karena rintangan dari orang lain saja. Dalam surat Luqman (31): 15 digambarkan bahwa rintangan juga sangat mungkin datang dari orang terdekat, di antaranya adalah orang tua. Jika orang tua memaksa untuk membelokkan keimanan maka paksaan itu tidak harus ditaati, karena mempertahankan keimanan lebih diutamakan daripada paksaan orang tua. Sebagaimana hadis “Tidak ada ketaatan kepada mahluk dalam bermaksiat kepada sang pencipta”. Akan tetapi penolakan paksaan orang tua dalam merubah keimanan harus tetap dibarengi dengan sikap yang baik kepada orang tua. Sedangkan al-Qur’an surat Fatir (35): 42, Al-Nahl (16): 38 dan Al-An’am(6): 109 yang sama-sama menggunakan redaksi ۡﮭَﺟَﺪ , memiliki arti kesungguhan, akan tetapi kesungguhan yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah kesungguhan orang kafir yang sebelumnya berjanji jika suatu ketika datang kepada mereka seorang nabi yang memberi peringatan maka mereka akan iman kepada nabi tersebut, akan tetapi pada kenyataannya mereka tidak beriman ketika datang seorang nabi kepada mereka (Wahbah, 2009 : 441 dan 242). Dari keterangan di atas dapat kita ketahui bahwa secara nuzuly perintah jihad dalam Islam turun dengan bertahap. Tahap pertama 
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perintah jihad dalam Islam adalah berdakwah dengan al-Qur’an, yang mana cara tersebut berjalan cukup lama hingga nabi hijrah ke Madinah. Selain itu jihad juga diartikan sebagai kesungguhan diri dalam mempertahankan iman umat Islam pada saat itu, karena rintangan yang harus dilalui oleh umat Islam sangat berat dalam mempertahankannya. Tidak ada perintah jihad yang berarti perang dalam fase ini, dan ini merupakan jihad tahap pertama yang dilakukan oleh Rasulullah dan umat-Nya.  2. Makna Jihad pada Periode Madinah Setelah Rasulullah berhijrah ke Madinah, ayat al-Qur’an yang mengandung kata dasar َﺪَھﺎَﺟ dan َﺪَﮭَﺟ masih menunjukkan arti kesungguhan, yaitu kesungguhan dalam mempertahankan diri agar tetap berada di jalan Allah. Sebagaimana diketahui dari literatur sejarah, umat Islam Madinah walaupun telah dikatakan jaya pada masa Rasulullah, bukan berarti mereka tanpa rintangan dalam hal beragama. Di Madinah umat Islam bersandingan dengan kaum yahudi dan orang-orang munafik yang cukup mewarnai kehidupan bermasyarakat pada saat itu, keberadaan orang yahudi dan munafik menjadi cobaan bagi hati mereka untuk tetap mempertahankan keimanan mereka agar tetap kuat dan tidak goyah. Al-Qur’an surat al-Ankabut ayat 6, 8 dan 69 terdapat di dalamnya kata ٰـَﺟَﺪَﮭ , ٰـَﺟاَﺪَﮭ , ٰـَﺟْاوُﺪَﮭ  dan ٰـَﺠُﯾُﺪِﮭ  secara nuzuly merupakan ayat Madaniyyah yang pertama kali turun. Dalam surat al-Ankabut ayat 6 terdapat dua kata jihad dengan menggunakan redaksi ٰـَﺟَﺪَﮭ  dan ٰـَﺠُﯾُﺪِﮭ  yang keduanya mengandung arti kesungguhan. Ayat ini merupakan sebagai motivasi bagi orang Islam pada saat itu, yaitu dengan berjihad mereka akan mendapatkan pahala atas apa yang mereka jihadkan. Manfaat yang didapat dari jihad mereka akan kembali untuk mereka sendiri, bukan untuk Allah. Jihad yang dimaksud di ayat adalah berjihad melawan nafsu mereka dengan bersabar dalam melakukan ketaatan dan mencegah diri dari kemaksiatan (Wahbah, 2009 : 561) Sedangkan al-Ankabut ayat 69 memiliki maksud yang hampir sama dengan al-Ankabut ayat 6. Jihad yang ada pada ayat ini mempunyai makna kesungguhan  dalam melaksanakan ketaatan dan menolong agama Allah dan memerangi orang yang memusuhi Allah dengan mendustakan kitab dan rasulnya. Kesungguhan yang dilakukan 
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oleh seorang muslim akan kembali manfaatnya kepada mereka sendiri, yaitu dengan ditunjukkan jalan menuju kebahagiaan dunia dan akhirat (Wahbah, 2009: 41). Sebagaimana firman Allah dalam surat Muhammad(47) ayat 17 
َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو اْوَﺪَﺘْھا ْﻢُھَداز ًىﺪُھ ْﻢُھﺎﺗآَو ْﻘَﺗْﻢُھاﻮ Dan orang-orang yang mendapat petunjuk Allah menambah petunjuk kepada mereka dan memberikan kepada mereka [balasan] ketakwaannya. Kata ٰـَﺟاَﺪَﮭ   dalam surat al-Ankabut ayat 8 mempunya arti memaksa. Ayat ini berkaitan dengan wajibnya berbuat baik dan taat kepada orang tua, kecuali jika orang tua memaksa melakukan kemusyrikan kepada Allah maka sebagai anak harus tidak menaati perintah itu, karena pada dasarnya tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan (Wahbah, 2001: 1949). Perintah untuk menolak paksaan orang tua dalam hal kemusyrikan, bukan berarti memerintahkan kepada seorang anak untuk melawan orang tua, akan tetapi seorang anak harus tetap berbuat baik kepada orang tuanya dengan kembali pada al-Qur’an surat Luqman (31) ayat 15: 
نِإَو ٰـَﺟَكاَﺪَﮭ ٰٓﻰَﻠَﻋ نَأ ۡﺸُﺗَكِﺮ ﻰِﺑ ﺎَﻣ ۡﯿَﻟَﺲ َﻚَﻟ ِﮫِﺑۦ ۡﻠِﻋٌ۟ﻢ ﺎَﻠَﻓ ۡﻌِﻄُﺗﺎَﻤُﮭۖ ۡﺒِﺣﺎَﺻَوﺎَﻤُﮭ ﻰِﻓ ٱۡﻧﱡﺪﻟﺎَﯿ ۡﻌَﻣً۟ﻓوُﺮﺎۖ َوٱۡﻊِﺒﱠﺗ 
َﻞﯿِﺒَﺳ ۡﻦَﻣ َبﺎَﻧَأ ﱠﻰَﻟِإۚ ﱠﻢُﺛ ﱠﻰَﻟِإ ۡﺮَﻣۡﻢُﻜُﻌِﺟ ُﺌﱢﺒَﻧُﺄَﻓُזﻢ ﺎَﻤِﺑ ۡﻢُﺘﻨُﻛ ۡﻌَﺗَنﻮُﻠَﻤ   Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Dalam surat al-Hajj (22) ayat 78 terdapat dua bentuk kata jihad, yaitu dengan menggunakan fi’il amar (kata perintah) dan menggunakan masdar (kata benda) yang mempunyai arti kesungguhan. Wahbah Zuhaili dalam tafsir al-Wasith (Wahbah, 2009: 307) menafsirkan ayat ini dengan menjelaskan secara terperinci tentang macam jihad, yaitu jihad dengan harta, dengan diri dan dengan lisan. Wahbah menjelaskan ada tiga sebab mengapa harus berdakwah. Pertama, karena Allah menguji dan memilih orng-orang muslim untuk menjalankan kewajiban sebagai seorang muslim mengalahkan kaum-kaum lain. Umat Islam diberi keutamaan menjadi umat yang dipimpin 
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oleh utusan yang mulia, dan menganut agama yang mudah dalam menjalaninya. Agama Islam tidak menjadi agama yang mempersulit umatnya dalam sisi kehidupannya, tidak menjadi agama yang memperberat kehidupan umatnya. Jihad pun hanya disyariatkan untuk menjadi tameng yang dapat melindungi umat Islam dari serangan baik berupa serangan yang bersifat agama atau bernegara. Kedua,  Allah menjadikan Islam sebagai agama yang bersumber dari nabi Ibrahim, yaitu agama yang murah hati yang mempunyai landasan tauhid dan memberantas kemusyrikan. Ketiga, Allah SWT. atau nabi Ibrahim yang menamai kita sebagai orang-orang muslim, yang tunduk pada perintah Allah yang disebutkan dalam kitab-kitab terdahulu dan al-Qur’an. Kata jihad dalam al-Qur’an yang menjadi penjelas ayat perang 
(qital) terdapat pada surat al-Baqarah (2) ayat 218. Surat al-Baqarah (2) ayat 216 – 217 merupakan ayat yang berisi tentang perintah untuk berperang melawan orang kafir, yang mana perang yang dilakukan oleh orang muslim ini bertujuan untuk meninggikan kalimat Allah dan juga Islam, menolak kedzaliman, dan menjunjung tinggi kebenaran. Perintah tersebut tidak hanya perintah yang bersifat mutlak, akan tetapi juga dibarengi dengan aturan-aturan yang harus dipenuhi oleh umat Islam dan tidak boleh melanggar ketika dalam peperangan, kecuali jika hanya dalam keadaan darurat saja (Wahbah, 2009 : 632). Kemudian dilanjutkan dengan ayat jihad yang ada pada surat al-Baqarah  ayat 218 yang menjadi ayat penghibur bagi para pejuang Islam, bahwa orang yang berjihad di jalan Allah akan mendapatkan rahmat dan ampunan dari Allah (Wahbah, 2001: 111).   Surat al-Baqarah ayat 218 merupakan ayat yang membahas tentang klasifikasi orang-orang mukmin pada masa itu, yang salah satunya adalah orang mukmin yang berjihad di jalan Allah. Al-Qur’an surat al-Anfal (8) ayat 72 menggunakan redaksi ٰـَﺟَوْاوُﺪَﮭ ۡﻣَﺄِﺑَﻮٲۡﻢِﮭِﻟ ۡﻢِﮩِﺴُﻔﻧَأَو ﻰِﻓ 
ِﻞﯿِﺒَﺳ ٱِﮫﱠﻠﻟ . Wahbah Zuhaily (Wahbah, 2009: 427) mengklasifikasi jihad dalam ayat tersebut sebagai berikut: 1. Jihad dengan harta, Jihad dengan harta merupakan kategori jihad yang utama, yaitu dengan menginfakkan harta untuk dijadikan modal untuk berhijrah dan dijadikan pertahanan bagi agama, seperti mempersiapkan kuda-kuda perang dan pedang, serta untuk memenuhi kebutuhan orang Islam dalam peperangan. 
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2. Jihad dengan diri, artinya dengan menjadi aktor dalam melaksanakan peperangan, menghadapi musuh dan sabar menghadapi cobaan dan menghadapi kerasnya peperangan.  Jihad dengan harta menjadi prioritas utama karena dilihat dari sisi kebutuhan, para mujahid yang menginfakkan hartanya lebih bermanfaat bagi orang banyak, karena secara langsung mereka akan memenuhi kebutuhan para pejuang ketika dalam peperangan (Wahbah, 2009: 427). Pada dasarnya kedua jenis orang berjihad itu sama pentingnya dalam Islam, akan tetapi para mujahid yang menginfakkan hartanya dipandang memiliki kontribusi yang lebih dalam jihad karena harta yang mereka infakkan dapat mencukupi kebutuhan mujahid lain yang tidak menginfakkan harta. Perintah jihad dengan berperang, dimulai pada abad ke-dua hijriyah tepatnya ketika akan terjadinya perang badar, yang mana Rasulullah menyerukan kepada para sahabatnya untuk berjihad dengan berperang melawan orang kafir. Perintah perang tersebut pada dasarnya bukan bertujuan untuk menghilangkan kekafiran, akan tetapi perang untuk mempertahankan negara baru dan melindunginya, serta melindungi kebebasan dakwah (Ahmad al-Tayyeb dkk, 2016: 155). Perintah tersebut terdapat pada surat al-Nisa’ ayat 95 yang berbunyi: 
ﺎَﻟ يِﻮَﺘْﺴَﯾ َنوُﺪِﻋﺎَﻘْﻟا َﻦِﻣ َﻦﯿِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ُﺮْﯿَﻏ وُأﻲِﻟ ِرَﺮﱠﻀﻟا َنوُﺪِھﺎَﺠُﻤْﻟاَو ﻲِﻓ ِﻞﯿِﺒَﺳ ِﮫﱠﻠﻟا ْﻢِﮭِﻟاَﻮْﻣَﺄِﺑ 
ْﻢِﮭِﺴُﻔْﻧَأَو َﻞﱠﻀَﻓ ُﮫﱠﻠﻟا َﻦﯾِﺪِھﺎَﺠُﻤْﻟا ْﻢِﮭِﻟاَﻮْﻣَﺄِﺑ ْﻢِﮭِﺴُﻔْﻧَأَو ﻰَﻠَﻋ َﻦﯾِﺪِﻋﺎَﻘْﻟا ًﺔَﺟَرَد ﺎﻠُﻛَو َﺪَﻋَو ُﮫﱠﻠﻟا ﻰَﻨْﺴُﺤْﻟا 
َﻞﱠﻀَﻓَو ُﮫﱠﻠﻟا َﻦﯾِﺪِھﺎَﺠُﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻘْﻟاَﻦﯾِﺪِﻋ اًﺮْﺟَأ ﺎًﻤﯿِﻈَﻋ. Tidaklah sama antara mu’min yang duduk (yang tidak turut berperan) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar. Setelah turunnya ayat yang menerangkan tentang keutamaan 
jihad fi sabilillah pada surat al-Nisa’ ayat 95 tersebut, mulailah muncul pemahaman bahwa jihad adalah perang di jalan Allah, terlebih jika dilihat ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung kata jihad dan turun setelah surat al-Nisa’ ayat 95 tersebut, cenderung memiliki 
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pemahaman perang, terutama pada surat al-Taubah (9) ayat 73 Allah berfirman: 
ٰٓـَﯾﺎَﮩﱡﯾَﺄ ٱﱡﻰِﺒﱠﻨﻟ ٰـَﺟِﺪِﮭ ٱۡﻟُזَرﺎﱠﻔ َوٱۡﻟٰـَﻨُﻤَﻦﯿِﻘِﻔ َوٱۡﻏۡﻆُﻠ ۡﯿَﻠَﻋۡﻢِﮩۚ ۡﺄَﻣَوَوٰԩۡﻢُﮭ ُﻢﱠﻨَﮭَﺟۖ ۡﺌِﺑَوَﺲ ٱۡﻟُﺮﯿِﺼَﻤ Hai Nabi, berjihadlah [melawan] orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka ialah neraka Jahannam. Dan itulah tempat kembali yang seburuk-buruknya.  Surat al-Taubah (9) ayat 73 tersebut dengan jelas memerintahkan untuk berjihad melawan orang kafir dan orang munafik, akan tetapi ayat tersebut tidak menyatakan cara yang harus ditempuh dalam berjihad. Memang kedua jenis orng tersebut merupakan objek jihad bagi orang Islam, akan tetapi cara berjihad kepada mereka tidak dapat disamakan. Cara yang harus ditempuh dalam berjihad dapat diketahui dari dalil yang lain (Wahbah, 2009: 669). Jihad yang dilakukan kepada orang kafir menurut Ibn Mas’ud dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu dengan tangan (dengan pedang), menampakkan muka masam atau mendoakannya dalam hati. Berbeda halnya dengan orang munafik, karena orang munafik secara lahiriyah mereka bergaul dan seolah-olah menjadi orang Islam, sehingga cara yang digunakan adalah dengan cara dialog. Kecuali jika orang munafik melakukan perlawanan secara jelas maka mereka boleh dilawan dengan peperangan pula (Wahbah, 2009: 670).  Dari keterangan di atas dapat dilihat bahwa penggunaan kata jihad dalam kontek sejarah tidak hanya memiliki arti perang. Sebagian orang yang hanya mengartikan jihad sebagai perang saja, ini merupakan pemahaman yang kurang tepat. Pemaknaan jihad menjadi perang harus sesuai dengan kontek yang terjadi pada masa itu, tidak digeneralkan bahwa jihad secara keseluruhan memiliki arti perang, terlebih perang secara fisik. Setidaknya jika seorang mengartikan jihad adalah perang, maka harus diklasifikasikan siapakah orang yang tepat untuk dijadikan objek jihad, dan dengan cara apa jihad itu dilakukan, sehingga tidak ada orang yang berjihad akan tetapi tidak tepat cara dan sasaran. Agama Islam selalu mengajarkan perdamaian antar sesama manusia, agar manusia dapat hidup berdampingan dengan baik.  
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Dalam konteks keindonesiaan perintah jihad yang benar dan positif telah difatwakan oleh Nahdlatul Ulama yang dipimpin langsung oleh K.H. Hasyim Asy’ari pada tahun 1945 untuk melawan kaum kafir Kristen penjajah Belanda yang merampas agama, martabat, harta, tanah air dan kemerdekaan umat Islam Indonesia. Dalam konteks sekarang adalah seruan jihad dari lascar jihad Ahlussunnah Wal Jama’ah untuk membela dan melindungi umat Islam di Maluku dan Ambon dari serbuan kelompok lain agar terhindar dari pembantaian yang keji (Setiawan, 2007: 29). Ibn Taimiyyah membuat kaidah dibolehkannya perang mengambil intisari dari surat al-Baqarah ayat 190-193, yaitu: a. Memerangi orang kafir karena kezalimannya terhadap umat Islam. Pendapat ini dikemukakan oleh para ulama' di antaranya Imam Malik, Imam Ahmad, Abu Hanifah dan lain sebagainya (Abdullah, T.Th.: 13). Dalil yang digunakan untuk memperkuat pendapat ini adalah Surat al-Baqarah ayat 190: 
ٰـَﻗَوْاﻮُﻠِﺘ ﻰِﻓ ِﻞﯿِﺒَﺳ ٱِﮫﱠﻠﻟ ٱَﻦﯾِﺬﱠﻟ ٰـَﻘُﯾۡﻢُﻜَﻧﻮُﻠِﺘ ﺎَﻟَو ۡﻌَﺗٓوُﺪَﺘْاۚ ﱠنِإ ٱَﮫﱠﻠﻟ ﺎَﻟ ﱡﺐِﺤُﯾ ٱۡﻟۡﻌُﻤَﻦﯾِﺪَﺘ Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dalam ayat tersebut terdapat redaksi ٱَﻦﯾِﺬﱠﻟ ٰـَﻘُﯾۡﻢُﻜَﻧﻮُﻠِﺘ , yang bermakna bahwa orang kafir yang mendahlui peperangan dengan umat Islam, yang mana hal itu menunjukkan bahwa perintah perang itu berlaku ketika ada serangan dari orang yang zalim kepada umat Islam. Pada ayat tersebut juga diperintahkan untuk tidak melampaui batas ( ﺎَﻟَو 
ۡﻌَﺗٓوُﺪَﺘا ), yaitu larangan untuk tidak memerangi orang yang tidak ikut berperang meski dari kelompok orang kafir (Abdullah, T.Th.: 13). Ayat ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang lebih mendahulukan perdamaian daripada peperangan, buktinya adalah tidak diperbolehkannya menyerang kepada orang kafir jika orang kafir tersebut tidak melakukan serangan kepada umat Islam. b. Memerangi orang kafir karena kekafirannya. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Syafi’I (Abdullah, T.Th.: 13), dengan berdasarkan dalil Surat al-Baqarah ayat 193: 
ٰـَﻗَوۡﻢُھﻮُﻠِﺘ ٰﻰﱠﺘَﺣ ﺎَﻟ َنﻮُﻜَﺗ ۡﺘِﻓٌ۟ﺔَﻨ َنﻮُﻜَﯾَو ٱُﻦﯾﱢﺪﻟ ِﮫﱠﻠِﻟ ۖ 
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Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) keta’atan itu hanya semata-mata untuk Allah. Arti pendapat Imam Syafi'i tersebut adalah perintah memerangi orang kafir untuk menghilangkan fitnah (kekafiran) dari orang-orang musyrik. Sedangkan tujuan dari memerangi kekafiran adalah untuk tegaknya agama Islam dan agar dapat dijalankannya hukum Allah beserta Rasul-Nya, sehingga ketaatan semata-mata hanya kepada Allah (Abdullah, T.Th.: 14). Rasulullah bersabda: 
ُتْﺮِﻣُأ ْنَأ َﻞِﺗﺎَﻗُأ َسﺎﱠﻨﻟا ﻰﱠﺘَﺣ اﻮُﻟﻮُﻘَﯾ ﺎَﻟ ﮫﻟإ ﺎﱠﻟِإ ُﮫﱠﻠﻟا. Aku diperintahkan untuk memerangi orang (kafir) sampai mereka berkata tiada tuhan selain Allah. Dengan melihat dua kaidah tersebut, penulis memilih untuk mengomparasikan antara keduanya, yaitu peperangan boleh dilancarkan oleh umat Islam terhadap orang kafir katika terjadi penindasan terhadap umat Islam. Adapun memerangi orang kafir karena kekafirannya dapat dilakukan secara kondisional, jika kekafirannya tidak menimbulkan dampak negatif bagi umat Islam, maka tidak perlu memerangi mereka, karena Islam merupakan agama yang toleran dengat agama lain dan Islam merupakan agama yang mementingkan perdamaian dan keselamatan umat manusia. Allah berfirman:  
ِنِﺈَﻓ ٱۡﻮَﮩَﺘﻧْا ﺎَﻠَﻓ ۡﺪُﻋَوٲَن ﺎﱠﻟِإ ﻰَﻠَﻋ ٱٰـﱠﻈﻟَﻦﯿِﻤِﻠ  Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalim. Dan Allah berfirman: 
نِإَو ْاﻮُﺤَﻨَﺟ ۡﻠﱠﺴﻠِﻟِﻢ َﻓﭑۡﺟۡﺢَﻨ ﺎَﮭَﻟ ۡﻞﱠﻛَﻮَﺗَو ﻰَﻠَﻋ ٱِﮫﱠﻠﻟ ُۚﮫﱠﻧِإ ۥ َﻮُھ ٱُﻊﯿِﻤﱠﺴﻟ ٱۡﻟُﻢﯿِﻠَﻌ Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Pada ayat 191 surat al-Baqarah diterangkan bahwa telah diperintahkan untuk memerangi orang kafir di manapun mereka berada dan mengusir mereka sebagaimana mereka mengusir orang Islam ( َوٱۡﻗۡﻢُھﻮُﻠُﺘ ۡﯿَﺣُﺚ ۡﻔِﻘَﺛۡﻢُھﻮُﻤُﺘ ۡﺧَأَوﻢُھﻮُﺟِﺮ ۡﻦﱢﻣ ۡﯿَﺣُﺚ ۡﺧَأۡﻢُﻛﻮُﺟَﺮ ). Secara zahir ayat tersebut berlawanan dengan ayat sebelumnya yang memerintahkan 
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untuk memerangi orang kafir ketika mendapatkan serangan dari mereka saja. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat 191 dalam surat al-Baqarah merupakan ayat yang menghapus (Nasikh) hukum perang yang ada pada ayat sebelumnya, penghapusan hukum tersebut dimaksudkan untuk menumbuhkan semangat memusuhi orang 
mushrik dan menumpasnya agar terjalin rasa aman di kalangan orang Islam. Akan tetapi menurut Muhammad Abduh, ayat tersebut bukanlah penghapus (Nasikh) hukum perang pada ayat sebelumnya, karena ayat tersebut turun bersamaan dan berada dalam satu kisah (Muhammad Abduh, 1947: 210).  
 
Kesimpulan Jihad merupakan kewajiban seorang mukmin untuk mempertahankan agamanya. Serangan tidak harus berupa serangan fisik, akan tetapi dapat berupa serangan pemikiran, keilmuan, teknologi, perekonomian dan lain sebagainya. Penggunaan istilah jihad dan derivasinya pada periode Makkah lebih ditekankan pada jihad dalam berdakwah, yaitu berdialog dengan kaum Quraisy Makkah dengan dialog yang baik sehingga ajaran Islam dapat diterima dengan baik dan benar. Cara tersebut berjalan cukup lama hingga nabi hijrah ke Madinah. Selain itu jihad juga diartikan sebagai kesungguhan diri dalam mempertahankan iman umat Islam pada saat itu, karena rintangan yang harus dilalui oleh umat Islam sangat berat dalam mempertahankannya. Tidak ada perintah jihad yang berarti perang dalam fase ini, dan ini merupakan jihad tahap pertama yang dilakukan oleh Rasulullah dan umat-Nya dan pada fase ini belum muncul pemahaman jihad dalam berperang. Perintah jihad dengan berperang, dimulai pada abad kedua hijriyah tepatnya ketika akan terjadinya perang badar, yang mana Rasulullah menyerukan kepada para sahabatnya untuk berjihad dengan berperang melawan orang kafir. Perintah perang tersebut pada dasarnya bukan bertujuan untuk menghilangkan kekafiran, akan tetapi perang untuk mempertahankan negara baru dan melindunginya, serta melindungi kebebasan dakwah. Penggunaan kata jihad dalam konteks sejarah tidak hanya memiliki arti perang. Sebagian orang yang hanya mengartikan jihad 
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sebagai perang saja, ini merupakan pemahaman yang kurang tepat. Pemaknaan jihad menjadi perang harus sesuai dengan kontek yang terjadi pada masa itu, tidak digeneralkan bahwa jihad secara keseluruhan memiliki arti perang, terlebih perang secara fisik. Setidaknya jika seorang mengartikan jihad adalah perang, maka harus diklasifikasikan siapakah orang yang tepat untuk dijadikan objek jihad, dan dengan cara apa jihad itu dilakukan, sehingga tidak ada orang yang berjihad akan tetapi tidak tepat cara dan sasaran. Agama Islam selalu mengajarkan perdamaian antar sesama manusia, agar manusia dapat hidup berdampingan dengan baik.                           
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